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R = kedalaman gerusan dibawah permukaan air banjir (m) 

Q =  debit (m
3
/dt) 

f = faktor lumpur Lacey (f = 1,76 Dm
0,5

) 

D m =  diameter nilai tengah (mean) untuk bahan jelek (mm) 

c =  proporsi luas dimana tekanan hidrostatik bekerja (c = 1 untuk 

semuatipe pondasi) 

   =  berat jenis air (kN/m
3
) 

h2  =  kedalaman air hilir (m) 

   =  proporsi tekanan (proportion of net head) diberikan pada tabel 2.1 

h1 =  kedalaman air hulu (m) 

A  =  luas dasar(m
2
) 

Wu = gaya tekan ke atas resultante (kN) 

Px =  gaya angkat pada X (kg/m
2
) 

L =  panjang total bidang kontak bendung dan tanah bawah(m) 

Lx = jarak sepanjang bidang kontak dari hulu sampai X (m) 

∆H  =  beda tinggi energi (m) 

Hx  =  tinggi energi di hulu bendung (m) 

Ps   =  gaya yang terletak pada 2/3 kedalaman adri atas lumpur yang  

    bekerja secara horizontal 

s  =  berat lumpur (kN) 

h  =  dalamnya lumpur(m) 

Φ  =  sudut gesekan dalam (derajat) 

s’  =  berat volume kering tanah ≈ 16 kN/m
3 
(≈ 1.600 kgf/m

3
) 

λ  =  berat volume butir = 2,65 

K  = gaya gempa komponen horisontal (KN), 

f = koefisiensi gempa (E) 

G = berat kontruksi (KN) 

Ad = percepatan gempa (cm/dtk
2
) 

n/m =  koefisien untuk jenis tanah 
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g  =  koefisien grafitasi (9,81 m/dtk
2
 = 981 cm/dtk

2
) 

z  =  koefisien percepatan gempa 

P  =  tekanan vertikal pondasi 

∑ (W) =  keseluruhan gaya vertikal, termasuk tekanan keatas, tetapi tidak 

   termasuk reaksi pondasi 

e   =  eksentrisitas pembebanan, atau jarak dari pusat gravitasi dasar  

    (base) sampai titik potong resultante dengan dasar 

I = momen kelembaban (moment of inertia) dasar di sekitar pusat  

   gravitasi 

m   =  jarak dari titik pusat luas dasar sampai ke titik di mana tekanan  

   dikehendaki 

∑( ) =  keseluruhan gaya horizontal yang bekerja pada bangunan (KN) 

∑(   ) =  keseluruhan gaya vertikal (V), dikurangi gaya tekan ke atas yang 

   bekerja pada bangunan(KN) 

Ө  =  sudut resultante semua gaya, terhadap garis vertikal (derajat) 

S  =  faktor keamanan 

c    =  satuan kekuatan geser bahan(KN/m
2
) 

CL    =  angka rembesan Lane 

∑LV   =  jumlah panjang vertikal (m) 

∑LH   =  jumlah panjang horizontal(m) 

s    =  kedalaman tanah (m) 

a    =  tebal lapisan pelindung (m) 

hs    =  tekanan air pada kedalaman s (kg/m
2
) 
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